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Organisasi besar seperti  HMI dan PMII merupakan salah satu  
organisasi ektra yang ada dikampus UIN Raden Intan Lampung dan 
kegiatan maupun aktivitasnya  berada diluar area kampus. Organisasi HMI 
dan PMII  ini tidak terlepas dengan bidang perpolitikan karena pada 
dasarnya organisasi HMI dan PMII bergejolak atau berkecimpung didalam 
perpolitikan.  Organisasi juga adalah tempat untuk membentuk sebuah 
karater mahasiswa seperti pengurus-pengurus elit dan kader baru untuk 
menjadi lebih berpikir secara kritis. Interaksi sosial adalah hubungan 
timbal balik antara individu dengan individu, kelompok dengan individu 
maupun kelompok dengan kelompok. Didalam interaksi ada dua bentuk 
yaitu interaksi asosiatif dan disosiatif, bentuk asosiatif diantaranya, kerja 
sama, akomodasi dan asimilasi, sedangkan bentuk disosiatif berupa 
persaingan, kontraversi/konflik, dan pertentangan. Mahasiswa adalah 
aktivis-aktivis yang menjadi bagian dari gerakan atau penggerak  suatu 
organisasi sosial.  Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
persaingan yang terjadi diantara anggota organisasi HMI dan PMII yang 
ada di kampus UIN Raden Intan Lampung dan bentuk resolusi konflik. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 
Sumber data diperoleh dari beberapa informan, serta tempat, peristiwa dan 
dokumen. Subjeknya masing-masing berjumlah 10 orang dari pengurus 
dan anggota yang ada diorganisasi HMI dan PMII  Teknik pengumpulan  
data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini berupa deskriptif analisis. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa persaingan yang terjadi 
diantara anggota organisasi besar seperti HMI dan PMII yaitu organisasi 
ini masing- masing memiliki ideologi dan sudut pandang berbeda dan  
perekrutan kader serta perbedaan golongan yang membuat kedua 
organisasi ini sama-sama ingin menonjolkan eksistensinya untuk diakui 
dilingkungan kampus. Perebutan kendudukan yang membuat mereka ingin 
bersaing untuk mendapatkan kekuasaan didalam Badan Eksekutif jurusan, 
fakultas maupun Universitas. Bentuk resolusi konflik yang di gunakan 
dalam menyelesaikan masalah dalam kedua organisasi ini adalah 
akomodasi kompromi dan toleransi,karena pada dasarnya ketika kedua 
organisasi ini terjadi suatu konflik maka masing-masing dari kedua 
organisasi ini melakukan sebuah kompromi untuk menyelesaikan masalah 
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Artinya: 
―Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah  kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan  orang-orang untuk menjadikan tali persaudaraan diantara 
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A. Penegasan   Judul 
Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena judul 
akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam memahami makna yang terkandung dalam judul penelitian 
ini, penulis merasa perlu untuk memberikan penegasan terhadap judul 
seperlunya. Adapun judul skripsi ini adalah “INTERAKSI SOSIAL ANTAR 
ANGGOTA ORGANISASI EKSTRA KAMPUS DI LINGKUNGAN 
KAMPUS UIN RADEN INTAN LAMPUNG ”. Dalam judul tersebut 
terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan. Sebagai berikut: 
Interaksi  sosial merupakan hubungan-hubungan sosial timbal balik yang 
dinamis yang berkaitan dengan hubungan antara individu dengan individu, 
antara individu dengan kelompok, antara kelompok dengan kelompok sosial 
yang lain. 
1
 Bentuk interaksi ini terbagi menjadi 2 yaitu proses asosiatif dan 
disosiatif tetapi dalam skripsi saya lebih menekankan pada proses disosiatif 
dengan konsep persaingan, Persaingan terjadi karena adanya persaingan antar 
inidividu atau kelompok, seperti organisasi HMI dan PMII karena sebuah 
perbedaan ideologi dan perebutan kendudukan yang menciptakan 
kompetisi/persaingan  antar anggota kedua organisasi ini yang berujung pada 
sebuah konflik berkepanjangan.  
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Ng, Philipus & Nurul Aini, Sosiologi dan Politik, ( Jakarta,: PT Rajagrafindo Persada, . 






Organisasi merupakan sebuah wadah yang menampung orang-orang dan 
objek-objek dan pada dasarnya terdapat aktifitas/kegiatan yang dikerjakan 
secara bersama-sama dan berusaha untuk mencapai tujuan bersama, secara 
sistematis, terencana terpimpin dan terkendali.
2
 Organisasi ektra kampus  yaitu 
diantaranya, KAMMI, IMM, SEMA, HMJ, HMI, PMII,BEM  dll, namun 
didalam penelitian saya membatasi ruang lingkup yang saya teliti yaitu 
organisasi HMI dan PMII yang ada di kampus UIN Raden Intan Lampung, 
dimana hubungan anggota kedua organisasi ini terkesan kurang harmonis 
karena perbedaan ideologi dan perebutan kendudukan yang menciptakan 
sebuah persaingan/kompetisi yang berujung pada sebuah konflik.  
Maksud dari judul ini adalah suatu penelitian yang akan mendeskripsikan 
tentang interaksi sosial antar anggota organisasi HMI dan PMII dalam  bentuk 
disosiatif yaitu konsep  persaingan yang dimana anggota nya kurang 
melakukan interaksi yang menyebabkan timbulnya persaingan, anggotanya  
bersaing untuk mencapai kendudukan atau peran yang diinginkan, tanpa harus 
menggunakan ancaman atau kekerasan , khususnya anggota organisasi  HMI 
dengan PMII  di kampus UIN Raden Intan Lampung.  
B. Alasan Memilih Judul  
Melihat penegasan judul diatas maka penulis mempunyai beberapa alasan 
dalam menulis judul ini. adapun alasannya ialah: 
1. Sebagai Mahasiswa  tidak lepas dari  organisasi yang ada didalam 
maupun diluar Kampus maka dari masing-masing Mahasiswa itu  sebagian 
                                                             
2
 Don F Faules &  R. Wayne Pace, Komunikasi Organisasi (Strategi Meningkatkan 







besar mengikuti Organisasi. Salah satunya organisasi ekstra kampus HMI 
dan PMII bisa dibilang paling diminati banyak mahasiswa, untuk 
mengembangkan potensi/bakat-bakat mahasiwa dan menambah wawasan 
mahasiswa . Walaupun organisasi HMI dan PMII ini organisasi ekstra 
tetapi Organisasi HMI dan PMII ini sangat berpengaruh terhadap 
kepemimpinan yang ada didalam Lingkungan Kampus UIN Raden  Intan  
Lampung, yang mana  saya melihat adanya persaingan diantara kedua 
organisasi yang menimbulkan kurang harmonis yang membuat saya 
tertarik untuk meneliti secara mendalam  kedua organisasi ini.  
2. Secara akademis masalah ini ada relevansinya dengan disiplin ilmu 
sosiologi agama yang sedang peneliti perdalam. Di samping itu 
terjangkaunya tempat penelitian mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan data-data yang di butuhkan. 
3. Sumber referensi atau buku yang di jadikan rujukan dalam penelitian ini 
mudah untuk di dapat. 
C. Latar Belakang  
Pada hakekatnya manusia adalah mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Esa 
dan manusia juga sebagai mahluk individu sekaligus mahluk sosial. Sebagai 
mahluk sosial manusia tidak bisa hidup sendiri atau mengasingkan diri dari 
manusia lainnya. Manusia memerlukan bantuan orang lain untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya seperti masalah pekerjaan, makanan pokok, kendaraan , 






Hubungan antara sesama manusia dilihat dari sejarahnya sebenarnya sudah 
kodrat dari sejak dilahirkan. Walaupun masih terbatas dalam lingkungan 
keluarga, hubungan ini kemudian berkembang dalam lingkungan pendidikan, 
organisasi, pekerjaan, dan lingkungan lain dalam masyarakat.saat menjalin 
hubungan sosial dalam kehidupan bermasyarakat memperoleh berbagai 




Pengalaman-pengalaman tersebut memberikan gambaran kepada manusia 
sehingga manusia dapat menentukan cara-cara hidup bermasyarakat yang 
dapat menjamin keharmonisan pergaulan kearah kemajuan dan peningkatan 
hidup. Mahasiswa adalah generasi-generasi bangsa secara intelektual dan 
bagian dari gerakan organisasi serta mempunyai peran penting dalam 
membangun budaya interaksi didalam organisasi. Dan juga mahasiswa tidak 
bisa dipisahkan dengan organisasi yang ada dikampus.  
Beberapa Penelitian telah menggambarkan tentang adanya hubungan antar 
anggota organisasi HMI dan PMII ahwa anggota kedua organisasi ini hidup 
secara berdampingan, saling membutuhkan, saling mendukung dan 
melakukan kerja sama dalam bidang pendidikan, politik, agama, olahraga, 
sosial dan kedua organisasi ini sama-sama mempunyai tujuan yang sama 
yaitu untuk Indonesia yang adil dan sejahtera. 
4
 Dan peneliti-peneliti 
                                                             
3
Bayu Bisma, Genanjar “Organisasi Mahasiswa Ekstra Kampus Islam di Universitas 
Airlangga (pandangan tentang wacana prospek demokrasi dan relasi negara agama)”,( Politik 
Muda, Vol. 6, No.2. April-Juli 2017, 94-100).  
4
 Nanik Widiana Sari & Suharno, “Peranan Himpunan Mahasiswa Isla Universitas 
Negeri Yokyakarta Dalam Pendidikan Politik di Perguruan Tinggi” (Jurnal Pendidikan 






terdahulu juga menemukan adanya persaingan antar anggota HMI dan PMII 
disebabkan oleh perbedaan ideologi, perebutan kendudukan, dan ambisi 




Begitu banyaknya organisasi juga tidak luput dari permasalahan yang ada 
diantara organisasi. Termasuk pula organisasi ektra kampus HMI dan PMII 
yang ada dikampus  UIN Raden Intan Lampung. Hubungan organisasi HMI 
dan PMII sejatinya adalah organisasi kemahasiswaan dimana wadah bagi para 
mahasiswa untuk menyalurkan aspirasinya. organisasi HMI dan PMII sangat 
diminati oleh kalangan  mahasiswa, dan kedua organisasi ini sama-sama 
membawa nama besar Islam.   
Perbedaan antara keduanya membawa banyak hal yang  bisa disebut 
kemudharotan /masalah. Letak perbedaan yang ada pada kedua organisasi 
tersebut diantaranya ideologi, pendangan politik, perebutan kendudukan dan 
proses pengkaderan serta perbedaan golongan 
6
. Tetapi dengan perbedaan 
tersebut membuat anggota atau kader dari kedua belah pihak tidak dapat 
saling menerima satu sama lain, yang mana organisasi HMI lebih dikenal 
dengan aliran muhamaddiyah, sehingga mahasiswa yang ikut HMI juga 
dianggap aliran Muhamaddiyah, maka sebagai mahasiswa yang berbasis NU 
harus masuk  organisasi PMII. Anggapan seperti itulah yang membuat 
hubungan antar anggota HMI dan PMII  kurang harmonis namun pada 
                                                             
5
 Mohammad Dzulkifli & Sugeng Harianto. “ Mahasiswa dan Kekuasaan “( Jurnal 
Paradigma , Vol. 05 No 01 2017). h. 6 
6
 Markhatun Sholikhah,” Konflik Kepentingan Diantar Organisasi Gerakan Mahasiswa 






faktanya anggapan tersebut hanyalah sebatas manofer politik yang 




Berbicara mengenai kedua organisasi ini yaitu,  HMI dengan PMII  secara 
idealnya hubungan antara keduanya berjalan dengan damai dan lancar seperti 
yang ada didalam teori interaksi sosial asosiatif yang mana terdapat kerja 
sama, akomondasi, dan akulturasi. Dan seharusnya kedua organisasi HMI dan 
PMII ini menciptakan kerja sama yang baik yang  bisa  jadi panutan untuk 
semua  organisasi baik ektra maupun intra karena kedua organisasi ini 
berbasis Islam.   
Namun  faktanya bentuk asosiatif ini tidak berlaku dalam hubungan 
anggota organisasi HMI dan PMII. Tetapi yang terjadi adalah bentuk  
interaksi disosiatif dimana ada persaingan, kontravensi dan pertentangan,  
secara tidak langsung terjadinya persaingan-persaingan antar anggota 
organisasi HMI dan PMII ini,  Yang dilatarbelakangi perbedaan ideologi, 
presepsi terhadap  isu-isu politik maupun yang merugikan mahasiswa  di 
lingkungan Kampus UIN Raden Intan Lampung, dan sistem  perebutan 
kendudukan,serta proses pengkaderan. seperti yang diketahui ideologi  HMI 
adalah ideologi perjuangan dimana  membuat kader-kader nya untuk berpikir 
bebas, luas dan tidak terbatas. 
8
 
                                                             
7
Ibnu Aidil Putra, “Interaksi Sosial Antara Anggota Organisasi Ekstra Kampus FTIK Uin 
Syarif Hidayatullah Jakarta”. (Skripsi Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Syarif Hidayatullah, 
Jakarta 2016). h. 62 
8
  Claudia ,Nef Salus, Dinamic Of Student Movements- Iklim  Intelektual Islam 






Organisasi HMI mempunyai prinsip Independent atau bisa dikatakan 
berdiri sendiri tidak tergantung oleh golongan atau ormas tertentu.
9
 
Organisasi HMI dalam memandang isu-isu politik di kampus UIN Raden 
Intan Lampung, organisasi HMI ini mendiskusikan dengan semua kader, 
dengan cara berdiskusi tersebut menemukan dampak positif dan negatif dari 
dampak tersebut semua kader bersama-sama mencari jalan keluarnya, jika 
dari isu-isu tersebut dapat merugikan mahasiswa maka kader-kader HMI akan 
bergerak untuk mencari keadilan seperti contohnya demo.  
Dalam memperebutkan kendudukan dikampus UIN Raden Intan Lampung 
organisasi HMI ini menyusun strategi dan taktik serta mempersiapkan kader-
kader terbaik dengan cara digali bakat maupun potensinya, seperti misalnya 
pencalonan presiden, gubernur. Dalam proses pengkaderan organisasi HMI 
ada beberapa tahap yang pertama, masa perkealan calon anggota yang biasa 
disebut (maperca), yang kedua basic training atau pelatihan untuk kader-
kader yang baru, yang ketiga Intermediete Training dan Advance Training 
yaitu menggali bakat dan potensi kader-kader baru.  Sedangkan PMII 
menjadikan ASWAJA sebagai basis Ideologi dan paradigma, aswaja disini 
adalah cara berfikir, bersikap dan bertindak anggota nahdliyin. 
 Sikap dasar itu yang menjadi watak organisasi PMII. Aswaja Ahdaniyah 
adalah  ahlusunah Wal jamaah an nahdliyah. 
10
Yang mana  menekankan  
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kader-kadernya  untuk berfikir Radikal, Liberal, Kritis.
11
 Organisasi PMII 
mempunyai ideologi bersifat nasionalistik (kebangsaan), kerakyatan, pluralis, 
terbuka dan toleran, Yang mengadopsi dari Wali Songo.
12
  Prinsip PMII 
adalah Ukhuwah PMII-ah, Ukhuwah Islamiyah Ukhuwah Wathaniyah, 
Ukhuwah Basyariyah, amanah, inadah, asketik, non-kolaborasi, komitmen 
pada korp, kritik-otokritik, organisasi  PMII memandang isu-isu yang ada 
dikampus  UIN Raden Intan Lampung sebenarnya sama dengan HMI namun 
PMII ini lebih cepat membuat pergerakan, dalam memperebutkan 
kendudukan PMII ini berdiskusi terlebih dahulu untuk memilih kader terbaik 
untuk dicalonkan sama halnya dengan organisasi HMI, proses pengkaderan 
PMII ada formal,nonformal informal. 
13
 
Dari perbedaan tersebut terciptalah persaingan antara kedua organisasi ini 
yang mana dari persaingan –persaingan  yang terjadi  menimbulkan kompetisi 
antar anggota organisasi HMI dan PMII yang dilatarbelakangi oleh ambisi 
kepentingan pribadi maupun kelompok yang berakhir pada sebuah konflik 
yang berkepanjangan diantara kedua organisasi ini. 
Bukti bahwa bentuk persaingan yang menimbulkan konflik antar anggota 
HMI dan PMII dilihat yang terjadi pada pemilihan raya   atau bisa disebut 
dengan PEMIRA pada 28 November , diwarnai ricuh dan sejumlah 
mahasiswa dilaporkan mengalami luka akibat terlibat bentrok dan sejumlah 
fasilitas kampus seperti jendela-jendela kaca pecah. diduga yang 
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melatarbelakangi kericuhan atau keributan tersebut disebabkan oleh sejumlah 




Bukan hanya di UIN Raden Intan namun ditahun 2019 tepatnya pada 
bulan Maret terjadi kisruh disebabkan pada saat Pemira di UIN Jakarta, yang 
mana paslon dengan membawa organisasi PMII lebih unggul daripada HMI 
dan menyebabkan anggota HMI tidak terima karena diduga melakukan 




D. Fokus Penelitian  
Penelitian ini fokus kepada  bentuk persaingan  yang dilakukan oleh 
anggota organisasi HMI dengan anggota organisasi PMII di kampus UIN 
Raden Intan Lampung, yang mana dalam interaksi sosial  disosiatif  tersebut 
akan menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang 
menunjuk pada proses persaingan antara orang perorangan atau kelompok-
kelompok didalam organisasi maupun diluar organisasi itu sendiri, yang 
menyebabkan ketegang-ketegangan sehingga dapat terjadi konflik. 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar Belakang Masalah yang telah saya uraiakan di atas dan 
untuk lebih jelasnya, maka dapat didefinisikan beberapa masalah sebagai 
berikut: 
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1. Bagaimana  bentuk- bentuk  persaingan antara  organisasi HMI dan PMII 
dikampus UIN Raden Intan Lampung dalam memperebutkan kekuasaan? 
2. Bagaimana bentuk resolusi konflik organisasi HMI dan PMII dikampus 
UIN Raden Intan Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Tujuan penelitian  
a. Ingin mengetahui bagaimana bentuk persaingan antara anggota 
organisasi HMI dan PMII dikampus Raden Intan Lampung 
b. Ingin mengetahui Bagaimana resolusi konflik organisasi HMI dan PMII 
dikampus Raden Intan Lampung 
G. Signifikasi Penelitian  
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan wawasan mengenai bentuk 
persaingan anggota organisasi HMI dengan anggota organisasi PMII di UIN 
Raden Intan Lampung serta memberikan sumbangan pemikiran dan 
pengetahuan dalam khasanah sosiologi agama khususnya dan menambah 
literatur mengenai hal tersebut bagi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama.  
2. Secara praktis, untuk membuka wawasan masyarakat tentang pentingnya 
berinteraksi dengan sesama manusia baik individu dengan individu, individu 
dengan kelompok, ataupun kelompok dengan individu maupun kelompok 







H. Tinjauan Pustaka 
Dalam konteks tinjauan pustaka, ada beberapa literature yang digunakan 
peneliti dalam pembuatan karya ilmiah. literature tersebut yang berbentuk 
penelitian atau buku-buku yang memiliki signifikan dalam permasalahan 
mengenai hubungan anggota organisasi HMI dan PMII yang telah diteliti dan 
dikaji oleh peneliti terdahulu, antara lain:  
1. Skripsi yang ditulis oleh Ibnu Aidil Putra, yang berjudul “Interaksi 
Sosial Antara Anggota Organisasi Ekstra Kampus” di FTIK Uin Syarif 
Hidayatullah Jakarta” Jurusan Ilmu Pendidikan  Pengetahuan Sosial, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, Th 
2016, Karya ilmiah ini fokus membahas Interaksi Sosial antara anggota 
Organisasi yang berlatar belakang Organisasi HMI dan PMII16. 
Penelitian diatas menggunakan teori Interaksi sosial asosiatif dan 
disosiatif dengan konsep kerja sama, akomodasi, persaingan dan 
konflik. Persamaan dan perbedaan skripsi diatas dengan penelitian ini  
sama-sama objek kajianya membahas mahasiswa Organisasi HMI dan 
PMII.  Namun  secara teori  dalam skripsi ini yaitu menggunakan teori 
asosiatif dan disosiatif dalam melihat kondisi lingkungan organisasi 
sedangkan ruang lingkup penelitian ini hanya fokus dengan teori 
disosiatif (persaingan, konflik). 
2. Skripsi yang berjudul “Peran  Kaderisasi  Organisasi  Ekstra Kampus  
dalam  Meningkatkan  Interaksi  Sosial dan  Kepemimpinan  
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Mahasiswa  di  Uin Sunan  Kalijaga” yang ditulis Syaefuddin Ahrom 




Dilihat dari permasalahannya,skripsi diatas membahas Bagaimana 
peran kaderisasi PMII, HMI dan KAMMI dalam meningkatkan 
interaksi sosial dan kepemimpinan mahasiswa UIN SUNAN 
KALIJAGA sedangkan yang  membedakan adalah peneliti 
memfokuskan pada bagaimana interaksi antar anggota organisasi HMI 
dengan anggota organisasi PMII di UIN Raden Intan Lampung 
Persamaan skripsi diatas dengan penelitian ini yakni sama-sama 
menggunakan objek penelitian yaitu mahasiswa anggota organisasi 
HMI dan PMII.  
3. Jurnal yang ditulis oleh  Markhatun Sholikhah (2017), yang  berjudul “ 
Konflik Kepentingan Diantar Organisasi Gerakan Mahasiswa Islam Di 
Universitas Negeri Yogyakarta”. Berangkat dari masalah  yang 
ditemukan bahwa adanya strategi yang berbeda dalam melakukan open 
rekruitmen anggota baru serta  perbedaan ideologi dan adanya ambisi 
lain dari masing-masing gerakan yang bisa memenangkan PEMILWA 
dan bisa menduduki posisi strategis dikampus, Dengan pernyataan 
tersebut mampu menjawab permasalahannya yaitu  Konflik 
kepentingan dan perebutan kendudukan. Kesamaan dari penelitian ini 
adalah meneliti tentang sebuah organisasi yang ada dikampus serta 
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konflik kepentingan yang terjadi  antar aktifis organisasi namun dalam 
penelitian tersebut fokus dengan beberapa organisasi yaitu 
KAMMI,HMI,PMII sedangkan penelitian saya fokus kepada 
organisasi HMI dan PMII.  
4. Mohammad Dzulkifli dan Sugeng Harianto (2017). yang berjudul 
“Mahasiswa dan Kekuasaan Universitas Surabaya”   
Menggunakan teori kekuasaan dan teori strukturalisme konflik dan 
konsep persaingan, dimana temuanya adalah bentuk konfliknya yaitu 
pemira BEM Unesa menjadi tempat berproses regenerasi 
kepemimpinan. Beberapa Ormek besar bersaing dengan mencalonkan 
kadernya untuk menjadi pimpinan distruktur tertinggi organisasi Intra 
kampus Ormek besar tersebut terdiri dari HMI, PMII, dan GMNI. 
Otoritas ketua BEM yang menjadi salah satu kunci konflik dalam 
fenomena ini. Sebab otoritas tersebut yang diperebutkan didalam 
kontestai pemira. pemegang kendali otoritas tersebut  diharapkan 
dapat mengendalikan bawahannya. 
18
 Persamaan dengan penelitian 
saya yaitu objek penelitiannya yang mana sama-sama fokus kepada 
organisasi HMI dan PMII dalam memperebutkan posisi penting yang 
ada dikampus, namun dalam penelitian diatas fokus penelitian bukan 
hanya HMI, PMII tetapi ada GMNI juga. Secara teori perbedaanya 
dengan penelitian tersebut yaitu menggunakan teori konflik , 
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persaingan ,dan teori kekuasaan sedangkan penelitian saya hanya 
fokus kepada teori persaingan.   
a. Metode Penelitian  
Metode penelitian aspek penting dalam melakukan penelitian agar suatu 
penelitian mendapatkan hasil yang baik, perlu diterapkan metode-metode 
tertentu dalam penelitian.
19
 Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat 
mencapai hasil yang diharapkan. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal 
yang berkaitan dengan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis sifat penelitian 
Bila dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian 
lapangan field research. Dinamakan studi lapangan karena tempat 
penelitian ini lapangan kehidupan, dalam arti bukan diperpustakaan atau 
dilaboratorium. Seperti yang dijelaskan oleh M. Iqbal Hasan dalam 
bukunya materi metodologi penelitian penelitian dan aplikasinya. Bahwa 
penelitian lapangan pada hakikatnya yaitu penelitian yang dilakukan 
dilapangan atau pada responden.
20
 
Dalam prosesnya, penelitian mengangkat data dan permasalahan 
nya yang ada secara langsung, tentang berbagai hal yang berhubungan 
pada permasalahan yang akan dibahas secara sistematis. Dalam prosesnya, 
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penelitian ini mengangkat data dan permasalahan yang ada dialapangan.
21
 
Dalam hal ini adalah bentuk interaksi antar anggota organisasi HMI 
dengan anggota organisasi PMII yang memiliki latar belakang ideologi 
yang berbeda. penelitian dilakukan pada ketua dan anggota organisasi  
HMI dan PMII di UIN Raden Intan Lampung. 
b. Sifat penelitian  
Dilihat dari jenis penelitian diatas, maka penelitian bersifat 
deskriptif yaitu suatu penelitian yang membahas dan menggambarkan data 
yang telah ada. Penelitian ini untuk memberikan gambaran tentang suatu 
masyarakat atau kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu 
gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih. 
22
Peneliti akan 
mendeskripsikan proses interaksi yang terjadi antar anggota organisasi 
HMI dengan anggota organisasi PMII di UIN Raden Intan Lampung. 
Dimana mahasiswa bebas memberikan ide, saran, atau pendapat pribadi 




2. Batasan Pemilihan Informan dan Tempat Penelitian  
a. Pemilihan Informan   
 Penelitian kualitatif pada dasarnya yaitu berangkat dari kasus tertentu, 
menurut Sparadley yaitu dinamakan “Social Situatuion” yang terdiri atas 
tiga elemen yaitu tempat (place), pelaku (actor), aktivitas (activity) yang 
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berintegrasi sinergis. Situasi sosial dalam hal ini dinyatakan sebagai objek 
penelitian yang ingin dipahami dan dicari secara lebih mendalam.
24
 
Pemilihan informan yang sudah masuk dalam pertimbangan tertentu yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan dan dibutuhkan peneliti. 
Sample dalam penelitIan kualitatif disebut narasumber partisipan atau yang 
disebut key informan sebagaimana peneliti dengan sengaja memilih 
informan yang bisa memberikan jawaban yang terbaik atas pertanyan dari 
peneliti.  
 Dalam pemilihan informan dan Informan Kunci  peneliti sudah 
melakukan pra observasi langsung dengan melakukan sesi wawancara 
kepada Fakhrurazi selaku ketua komsariat HMI fakultas Ushuluddin dan 
Pandu Irawan  selaku ketua PMII rayon fakultas Ushuluddin. Peneliti 
mewawancarai  sekitar 10 informan yaitu 2 orang, masing-masing  ketua 
umum dari HMI maupun PMII sebagai informan kunci  dan 8 orang sebagai 
informan tambahan yaitu ketua perayon dan ketua perkomisariat, sekretaris, 
alumni,  untuk mendapatkan informasi tambahan serta yang mengetahui  
organisasi HMI maupun organisasi PMII.  
b. Tempat Penelitian  
Tempat Penelitian yang akan dijadikan tempat untuk meneliti ini adalah 
Lingkungan Kampus Uin Raden Intan Lampung.  
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1. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Historis 
Penyelidikan yang menggunakan metode historis adalah penyelidikan 
yang mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah dari prespektif historis 
suatu masalah. Dalam setiap lapangan ilmiah senantiasa  terdapat prespektif 
sejauh yang perlu diselidiki untuk memperoleh kemampuan untuk melihat 
masalah-masalah tertentu dari prespektif tersebut.  
b. Pendekatan Sosiologis  
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang digunakan didalam 
menelaah masyarakat, akan banyak berhubungan dengan kelompok-
kelompok sosial, meneliti keadaan kelompok tersebut secara ilmiah. 
Dimana peneliti fokus pada hubungan atau interaksi sosial antara anggota 
organisasi HMI dengan anggota organisasi PMII yang dilihat dari simbol-
simbol, sikap, perilaku.  
2. Sumber Data  




a. Data Primer  
Data primer adalah data utama dalam suatu penelitian, digunakan 
sebagai pokok yang diperoleh melalui interview dan observasi.
26
 Dalam 
penelitian ini untuk menjadi sumber data primer adalah ketua dan anggota 
yang masih aktif dalam organisasi HMI maupun PMII,  serta kegiatan dan 
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kajian-kajian atau kumpulan  anggota organisasi HMI dan anggota 
organisasi PMII dalam berinteraksi   anggota ke anggota  atau ke anggota 
organisasi lain. Data primer dalam studi lapangan didapatkan dari hasil 
wawancara kepada informan dan responden terkait pengaruh kegiatan dan 
kajian-kajian atau kumpulan organisasi HMI dan PMII dalam berinteraksi  
anggota ke anggota  atau ke anggota organisasi lain di lingkungan kampus 
UIN Raden Intan Lampung. 
b. Data Sekunder  
Data Sekunder Menurut Aburrahmat Fhatoni adalah data yang sudah 
jadi biasanya yang telah tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya 
mengenai data organisasi dan lain sebagainya.
27
 
Kedua sumber data tersebut digunakan nuntuk saling melengkapi, yaitu 
data yang ada pada lapangan dan data yang ada diperpustakaan. Dengan 
menggunakan data primer dan sekunder tersebut maka data yang 
tergabung dapat memberikan validitas yang dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. Data sekunder yang dimaksud adalah sumber data yang 
tidak langsung dalam hal ini yaitu berupa buku dan jurnal tentang interaksi 
sosial, bentuk  disosiatif  dan artikel-artikel tentang HMI maupun 
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3. Teknik Pengumpulan Data  
a. Metode Pengamatan (observasi) 
Observasi adalah sebuah metode pengumpulan data secara murni 
dengan cara melakukan pengamatan langsung dilapangan. Menurut 
Jalaludin Rahmat observasi yaitu metode yang digunakan melalui 
pengamatan dan pencacatan secara sistematis yang meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
keseluruhan alat indera.
28
 Dalam  penelitian ini menggunakan Observasi 
Non Partisipan dimana obsever tidak ikut didalam kehidupan orang yang 
akan diobservasi, dan secara terpisah berkendudukan sebagai pengamat.   
Data ini diperoleh dengan cara mengamati peristiwa terjadinya 
kericuhan pada saat PEMIRA yang mengakibatkan beberapa mahasiswa 
,menjadi korban mengalami luka-luka serta fasilitas-fasilitas kampus 
banayak yang rusak. Dilakukan kepada anggota organisasi HMI dan PMII, 
seperti ketua, sekrestaris, dan kader aktif, penelitian ini di lakukan di UIN 
Raden Intan Lampung, secretariat HMI dan PMII.  
b. Metode Wawancara (interview) 
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewancara kepada responden, dan 
jawaban-jawan responden dicatat atau direkam.
29
 Dalam hal ini peneliti 
menggunakan wawancara terstruktur yang artinya menggunakan pedoman 
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wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan data.
30
 Dalam hal ini peneliti akan mendapatkan informan 
dengan mewawancarai narasumber yang bersangkutan, yang dilakukan 
tatap muka secara langsung dan mengumpulkan data dengan 
menggunakan alat bantu seperti handphone dan alat perekam lainnya 
untuk melancarkan proses pelaksanaan wawancara tersebut. Disini peneliti 
mewawancara Ketua dari HMI maupun PMII sebagai informan Kunci dan 
empat dari kader aktif HMI dan PMII seperti ketua per rayon,  Sekretaris, 
Alumni sebagai informan tambahan untuk mendapatkan informasi 
organisasi HMI dan PMII.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang 
mengenai hal-hal yang akan diteliti yang dilakukan secara tidak langsung 
ditunjukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.
31
 
Pengumpulan data diperoleh dapat berupa buku-buku teoritis, lapangan, 
buku harian, laporan, notulen rapat, cacatan kasus dalam pekerjaan sosial   
dan dokumen lainnya atau dapat kita cari dibuku, majalah, serta jurnal-
jurnal yang berkaitan dengan masalah yang sedang penulis teliti. 
Dokumentasi ini terkait dengan dokumen dokumen yang diperoleh dari 
penelitian untuk memastikan dan menguatkan fakta-fakta tertentu melalui 
foto ataupun bentuk penelitian yang berbentuk tulisan. Melalui data 
dokumentasi ini peneliti memperoleh data berupa dokumen jumlah  
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mahasiswa yang masuk kedalam organisasi HMI dan PMII, anggota yang 
aktif, serta anggota yang berkecimpung ke dalam BEM UIN dari anggota 
HMI maupun PMII, dan kegiatan kajian-kajian anggota organisasi HMI 
maupun Organisasi PMII, monografi kampus UIN Raden Intan Lampung, 
dan dokumen pendukung lainnya.  
4. Metode  Analisa Data  
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif merupakan analisis data yang 
dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus yang 
dikaji dari kejadian sosial yang sedang diteliti.
32
 Metode analisis data dari 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisir 
data kedalam katagori, menjabarkan kedalam uit-unit, meyusun kedalam 
pola. Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis dengan 
metode analisis kualitatif. Dari analisis ini kemudian ditarik kesimpulan 
mengunakan metode induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta khusus, 
peristiwa-peristiwa yang konkrit ditarik kesimpulan yang bersifat khusus 
keumum.
33
Setelah data terkumpul lalu di analisis secara urut untuk mencari, 
menemukan, dan kemudian menyusun data yang telah terkumpul dengan 
menggunakan beberapa tahap yaitu: 
a. Reduksi Data (Reduction Data) 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal memfokuskan pada 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, 
pola dan membuang yang tidak perlu.
34
 Dengan itu peneliti menjadi lebih 
mudah memahami karena data yang ditemukan telah direduksi sehingga 
mampu memberikan gambaran yang jelas dan mudah untuk ketahap 
selanjutnya. Disini saya memfokuskan data interaksi antar anggota baik HMI 
maupun PMII yang merujuk kedalam bentuk disosiatif dengan persaingan.  
b. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data dalam bentuk teks naratif, yang didasarkan pada 
pertimbangan bahwa setiap data yang muncul selalu berkaitan erat dengan 
yang lain. Setiap data harus bisa dipahami, dan tidak lepas dari sumbernya 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk mengambil kesimpulan. 
Dalam hal ini saya memilah data yang sudah saya kumpulakan lalu saya 
olah menjadi data yang mudah dipahami seperti halnya data-data HMI 
maupun PMII  berupa catatan anggota aktif , kegiatan-kegiatan, dan jumlah 
anggota yan ikut dalam aktivis politik,  selanjutnya saya olah menjadi data 
yang valid untuk bisa mengambil kesimpulan.  
c. Penarikan Kesimpulan (verification) 
  Pada tahap kesimpulan ini dilakukan adalah memberikan adalah 
memberikan kesimpulan, terhadap analisis atau penafsiran data dan evaluasi 
kegiatan yang mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari 
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data yang telah diperoleh . Dalam kesimpulan ini saya menjelaskan secara 
ringkas faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya berbagai persaingan/ 
konflik yang terjadi antar anggota HMI dan PMII.  
5.  Metode Penarikan Kesimpulan 
Menurut Suriasumatri metode induktif adalah suatu proses berpikir 
yang berupa penarikan kesimpulan yang umum atau dasar pengetahuan 
tentang hal-hal yang khusus, artinya dari fakta-fakta yang ada dapat ditarik 
kesimpulan.
35
 Dimana hubungan organisasi HMI dan PMII ini sejatinya 
berjalan berdampingan namun perbedaan ideologi dan proses pengkaderan 
serta perebutan kendudukan yang menimbulkan kompetisi/persaingan 
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INTERAKSI SOSIAL ANTAR ANGGOTA ORGANISASI HMI DAN PMII 
 
Aktivitas sosial merupakan sebuah pondasi seseorang atau kelompok 
dalam membentuk hubungan-hubungan sosial yang bersifat dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang-perorang, antara kelompok dengan 
kelompok yang lain. Maka hal tersebut merupakan intisari kehidupan sosial.  
aktivitas-aktivitas tersebut didasari adanya interaksi sosial yang merupakan 
syarat utama bagi setiap orang untuk  memaknai tingkah laku, simbol-simbol 
dalam suatu kelompok tertentu. Dalam artian, kehidupan sosial tampak secara 
jelas dalam berbagai cara pergaulan seseorang dengan orang lain.  Interaksi 
sosial bisa dilihat juga  dari adanya, , persaingan dan kontroversi, akomodasi 
A. Bentuk Persaingan antar anggota organisasi HMI dan PMII 
Organisasi merupakan sebuah wadah untuk sekumpulan orang yang 
bekerja sama secara rasional serta sistematis yang terpimpin atau terkendali 
untuk mencapai tujuan tertentu memanfaatkan sumber daya yang ada 
didalamnya dan wadah untuk menyalurkan inspirasi-inspirasi dan kreativitas, 
serta mahasiswa sebagai penggerak untuk memajukan organisasi sesuai aturan 
dan pedoman ideologi didalamnya. Organisasi juga adalah tempat untuk 
membentuk sebuah karakter dan kepribadian untuk berpkiri krits dan 
mempunyai jiwa-jiwa aktivis untuk menjunjung ideologi organisasi.
36
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Proses sosial terjadi dimana individu atau kelompok-kelompok manusia 
bersaing dalam bidang-bidang tertentu dengan tujuan untuk mencapai   suatu 
keuntungan. Cara-cara yang biasanya dilakukan dengan menarik perhatian 
publik atau membuat prasangka. Persaingan yang ada dalam organisasi ada 
dua tipe secara umum, yaitu persaingan yang sifatnya pribadi dan tidak pribadi 
(kelompok). Persaingan pribadi terjadi ketika seseorang ingin mendapatkan 
kendudukan yang tinggi dalam masyarakat, sedangkan persaingan tidak 
pribadi terjadi antara kelompok satu dengan kelompok yang lain. Bentuk 
persaingan dimasyarakat terbagi menjadi beberapa bentuk diantaranya, 
persaingan ekonomi, persaingan kebudayaan, persaingan kendudukan dan 
peranan. Persaingan ekonomi timbul karena terbatasnya apabila dibandingkan 
jumlah konsumen.  
Persaingan ini biasanya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang besar 
guna mencari keuntungan yang lebih besar dan biasanya dilakukan antar 
negara. Masyarakat memiliki berbagai macam yang tidak bisa ditinggalkan 
persaingan dalam bidang kebudayaan yaitu menyangkut dalam bidang 
pendidikan, ras, agama dan hukum dsb. Pendidikan merupakan bahan 
persaingan seperti diindonesia, dimana pemerintah melakukan persaingan 
pendidikan demi kemajuan negaranya.
37
 Disisi lain agama juga merupakan 
kepercayaan yang sensitif dan agama menjadi persaingan antara pemeluk yang 
saling menyebarluaskan keyakinannya, baik kalangan orang elit mauupun 
                                                             






kalangan abangan. Dari persaingan tersebut  menimbulkan sebuah konflik 
antara kedua belah pihak yang berbeda kepentingan.  
Persaingan kendudukan dan peranan terjadi dalam diri seorang maupun 
kelompok yang terdapat keinginan-keinginan untuk diakui sebagai orang yang 
mempunyai kendudukan tinggi dalam kelompoknya yang mempunyai 
kendudukan serta peranan yang terpandang. Keinginan tersebut dapat terarah 
pada suatu persamaan derajat dengan kendudukan dan perana pihak lain, atau 
bahkan lebih tinggi dari itu.
38
 Dari persaingan tersebut  menimbulkan sebuah 
konflik antara kedua belah pihak yang berbeda kepentingan dan 
memperebutkan kendudukan yang dapat  memecah belah antara keduanya.  
Istilah Konflik berasal dari kata kerja Latin Configere yang berarti saling 
memukul, yang bersifat Inheren artinya konflik  akan senantiasa ada dalam 
setiap ruang dan waktu, dimana dan kapan saja. Konflik juga presepsi 
mengenai perbedaan kepentingan atau suatu kepercayaan bahwa aspirasi 
pihak-pihak yang berkonflik tidak dicapai secara simulta.   Dalam pandangan 
ini, masyarakat merupakan arena konflik atau arena pertentangan dan integrasi 
yang senantiasa berlangsung, yang melibatkan orang-orang atau kelompok 
yang saling menantang dengan ancaman kekerasan.
39
  
Menurut  Rafl Dahrendorf  bahwa konflik berarti  proses sosial antara dua 
orang atau lebih yang mana salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak 
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lain,  dan bisa juga diartikan suatu perselisihan, persaingan, serta pertentangan  
yang dilatarbelakangi oleh kepentingan dan pandangan yang berbeda. 
 Rafl Dahrendorf juga memiliki dua wajah yaitu (konflik dan konsensus)   
dan disini teooritis konsensus lebih kepada menelaah integrasi nilai-nilai 
ditengah masyarakat sedangkan, secara lebih menelaah tentang konflik  
perbedaan kepentingan masyarakat di bawah tekanan-tekanan tertentu. Dan 
Dahrendorf lebih memusatkan kepada teoritis konflik karena  Konflik lebih 
menekankan peran kekuasaan. Perbedaan kepentingan dan 
pendapat/pandangan tersebut memicu terjadinya persaingan antara segmen-
segmen masyarakat untuk merebut aset-aset Bernilai. Yang berujung saling 
mengalahkan, meleyapkan, diantara elemen lainnya. 
40
Masyarakat senantiasa 
dalam proses perubahan yang ditandai pertentangan yang terus-menerus di 
antara unsur-unsur, masyarakat itu selalu dalam keadaan konflik menuju 
proses perubahan. Teori konflik memandang masyarakat  disatukan oleh 
ketidakbebasan yang dipaksakan. Dengan demikian, posisi tertentu di dalam 
masyarakat mendelegasikan kekuasaan otoritas terhadap posisi yang lain. 
41
  
Rafl juga mengatakan bahwa posisi tertentu didalam sebuah masyarakat 
akan mendelegasikan suatu kekuasaan dan otoritas terhadap sebuah 
kekuasaan. Dan  fakta kehidupan sosial ini mengarahkan pada sebuah 
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perbedaan distribusi yang selalu menjadi faktor yang menetukan konflik sosial 
sismetris dan menimbulkaan sebuah persaingan.
42
  
Dari konsep persaingan diatas  menimbulkan sebuah teori konflik yang 
mana Markhatun Sholikha  dalam penelitiannya menjelaskan bahwa konflik 
adalah situasi dan kondisi dalam kehidupan masyarakat yang kacau atau tidak 
adanya ketertiban, saling klaim antar pihak, berselisih, bersengketa, 
bermusuhan, dari yang sifatnya ancaman kekerasan sampai pada kekerasan 
fisik. Konflik yang terjadi antar anggota organisasi  HMI, PMII, KAMMI ini 
yaitu terkait perebutan kendudukan penting di Universitas Yogyakarta melalui 
PEMILWA diadakan oleh BEM kampus Universitas Yogyakarta. Melalui 
PEMILWA ketiga organisasi ini memiliki perwakilan untuk bisa 
memenangkan dan bisa menduduki posisi penting yang ada dikampus 
Universitas Yogyakarta. Kekuasaan ini lah yang menjadikan organisasi 
memiliki otoritas yang mana akan lebih bisa mengelola dan mengendalikan 
kampus sesuai dengan paham dan ideologi yang dibawa oleh organisasi 
tersebut. 
43
 Dan didalam persaingan antar anggota HMI,PMII, dan KAMMI di 
Universitas Yogyakarta ini menggunakan resolusi konflik yaitu dengan acara 
melakukan bentuk Akomodasi  Conciliation yang merupakan  suatu usaha 
untuk mempertemukan keinginan dari pihak-pihak yang berselisih demi 
tercapai suatu persetujuan bersama. 
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Dalam penelitian Zulkifli dan Sugeng,  menggambarkan bahwa  konflik 
terbagi menjadi dua yaitu konflik horizontal dan vertikal. Konflik vertikal ini 
terjadi melibatkan antara mahasiswa dosen dan birokrasi. Sedangkan konflik 
horizontal terjadi melibatkan antara mahasiswa dengan mahasiswa yang 
berada dalam satu naungan sebuah kelompok. Konflik terjadi karena adanya 
aturan dari dikti tentang omek dilarang masuk kekampus maka kelomok 
kepentingan tersebut melahirkan kelompok semu. Pada proses pendaftaran 
asosiasi mahasiswa kelompok kepentingan mendirikan asosiasi dimana 
kelompok semu ini dirubah ke kelompok kepentingan yang secara ekplisit 
mendapat legalitas dari untuk membawa kepentingan ormek terkait, yang 
menyebabkan sebuah perselisihan antar organisasi (HMI,PMII dan GMNI).  
Puncaknya, bibit-bibit perselisihan itu benar-benar berubah menjadi sebuah 
konflik. Konflik yang berkepanjangan tanpa ada siergitas dari mahasiswa 
untuk berusaha menyelesaikan konflik pemira BEM Unesa pada tahun 2013-
2015. Dan didalam penelitian menggunakan resolusi konflik dengan bentuk 
akomodasi Compromise  dimana pihak-pihak yang terlibat saling mengurangi 
tuntutannya agar tercapai suatu penyelesaian terhadap suatu perselisihanyang 
terjadi, dan Toleration merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa persetujuan 
yang berbentuk formal. Biasanya timbul secara tidak sadar dan tanpa 
terencana karena adanya watak kelompok-kelompok manusia untuk 








B. Konsep Akomodasi Sebagai Proses Kestabilan Sosial  
  Kondisi lingkungan Organisasi, Baik Organisasi Intra maupun Eksta dapat 
menentukan terjadinya akomodasi yang mengarah pada suatu keseimbangan 
yang langsung berkaitan dengan norma-norma sosial yang berlaku 
didalamnya. Proses Akomodasi  dalam organisasi yaitu untuk menunjukan 
pada usaha-usaha manusia dalam meredakan suatu pertentangan atau 
persaingan dengan tujuan untuk mencapai kestabilan sosial. Soerjono 
Soekamto mengatakan bahwa akomodasi menunjukan pada suatu keadaan 
dengan adanya suatu keseimbangan dalam interaksi antar individu atau 
kelompok yang berkaitan dengan norma dan nilai sosial yang berlaku dalam 
masyarakat. Proses Akomodasi merupakan suatu usaha dalam menyelesaikan 




  Akomodasi menurut Gillin dan Gillin adalah suatu keadaan untuk 
menyesuaikan diri untuk mengatasi ketegangan yang terjadi dimana orang 
perorang dan kelompok-kelompok manusia saling bertentangan. Dalam teori 
akomodasi terdapat perbedaan-perbedaan akomodasi dengan melihat situasi 
yang dihadapinya.
45
 Maka, akomodasi mempunyai beberapa tujuan, 
diantaranya yaitu Akomodasi  yang berbentuk untuk mengurangi 
pertentangan antara orang-perorangan atau kelompok dengan kelompok 
sebagai akibat perbedaan paham/ideologi. Adanya akomodasi itu dapat 
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mencagah meledaknya suatu pertentangan untuk beberapa waktu atau secara 
temporer.  
  Tujuan akomodasi diatas, mempunyai beberapa bentuk yang sering terjadi 
di masyarakat khususnya yang saya bahas disini Organisasi yaitu, Pertama 
Kompromi (Compromise) dimana pihak-pihak yang terlibat saling 
mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu penyelesaian terhadap suatu 
perselisihanyang terjadi. Seperti organisasi HMI dan PMII ketika ada suatu 
persaingan ataupun perbedaan  yang menimbulkan suatu konflik, kedua 
organisasi ini akan melakukan sebuah kompromi antara kedua belah pihak 
dengan cara bermusyawarah untuk menemukan solusi agar konflik tidak 
berkepanjangan.  
  Kedua, Toleransi (Toleration) merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa 
persetujuan yang berbentuk formal. Biasanya timbul secara tidak sadar dan 
tanpa terencana karena adanya watak kelompok-kelompok manusia untuk 
menghindarkan diri dari perselisihan, Misal ketika ada sebuah  konflik yang 
terjadi diantara kedua organisasi ini yang disebabkan oleh persaingan politik 
maupun perbedaan golongan dan ideologi yang tidak begitu merugikan antar 
organisasi baik HMI maupun PMII maka anggota kdua organisasi memiliki  






lebih ke saling menghargai antar kedua organisasi agar tidak menimbulkan 
konflik   dan menempuh dengan jalan berdamai..
46
  
  Proses akomodasi diatas  akan menghasilkan sebuah hal yaitu akomodasi 
yaitu akomodasi dan integrasikan masyarakat, koordinasi serta menekankan 
oposisi dengan berbagai kepribadian yang berbeda-beda. Perubahan-




C. Organisasi Ektra Kampus  
1. Pengertian Organisasi  
 Organisasi adalah sebuah sistem. Sistem tersebut merupakan 
kumpulan dari bagian- bagian yang saling berhubungan didalam beberapa 
sistem. Bahwa didalam sebuah organisasi memiliki departement, devisi, 
dan unit-unit lainnya  yang dipisah-pisah untuk menjalankan aktivitas 
yang berbeda dan khusus, pada saat yang sama. Setiap sistem memiliki 
proses intregasi timbal balik. dalam sebuah organisasi, integrasi ini 
dicapai melalui perangkat seperti tingkat hierarki yang terkoordinasi, 
supervisi langsung dan peraturan serta kebijakan.  
 Menurut pandangan Richard Scott adalah suatu kelompok yang 
sengaja dibentuk untuk mencapai suatu tujuan khusus yang sedikit banyak 
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didasarkan pada asas kelangsungan.
48
  Yang dimaksud dalam penelitian 
ini Organisasi merupakan sebuah wadah untuk sekumpulan orang yang 
bekerja sama secara rasional serta sistematis yang terpimpin atau 
terkendali untuk mencapai tujuan tertentu memanfaatkan sumber daya 
yang ada didalamnya dan wadah untuk menyalurkan inspirasi-inspirasi 
dan kreativitas yang berada diluar maupun didalam Kampus. 
 Mahasiswa merupakan seseorang yang belajar disebuah perguruan 
tinggi negri maupun swasta. Mereka yang sudah masuk dan terdaftar 
disebut dengan mahasiswa/ mahasiswi. Mahasiwa dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa yang mengikuti atau terdaftar di organisasi HMI dan 
PMII  UIN Raden Intan Lampung.   
1. Bentuk-bentuk  Organisasi  
Organisasi  Intra Kampus  
Organisasi Intra Kampus adalah organisasi mahasiswa yang melekat pada 
pribadi kampus atau Universitas, dan memiliki kendudukan resmi 
dilingkungan perguruan tinggi. Organisasi ini mendapat pendanaan kegiatan 
kemahasiswaan secara mandiri, dari pengelola perguruan tinggi dan atau dari 
kementerian/lembaga, pemerintah atau non pemerintah untuk memajukan 
program kerja serta yang lainnya. Organisasi Intra Kampus yang ada Uin 
Raden Intan Lampung diantaranya, Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), 
Badan Pembinaan Dakwah (Bapinda), Blids, Pramuka, Senat Mahasiswa 
(Sema), Dema, Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), Maharipal, Ittihat, Dll.  
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Organisasi Internal di sebuah Perguruan Tinggi mampu bergabung dengan 
skal daerah, Nasional bahkan Internasional. Gabungan dari semua organisasi 
Internal-kampus dengan beberapa perguruan tinggi disebut dengan organisasi 
antar-kampus. Biasanya anggota yang menjadi aktivis kampus berasal dari 
kader-kader organisasi ekstra Kampus.   
Organisasi Ekstra Kampus  
Organisasi Ekstra Kampus merupakan organisasi mahasiswa yang 
akivitasnya berada diluar lingkup universitas atau perguruan tinggi. 
Organisasi ekstra biasanya berafiliasi dengan partai politik tertentu walaupun 
tidak secara eksplisit. Menurut Satriyo menerangkan bahwa dalam keputsan 
menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia nomor 155/U/1998 
disebutlkan bahwa organisasi kemahasiwaan ekstra kampus adalah wahana 
sarana dan pengembangan diri mahasiswa untuk menanamkan sikap ilmiah, 
pemahaman tentang arah profesi sekaligus meningkatkan kerja sama serta 
menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan.  
Keadaan Organisasi ekstra kampus juga dilegalkan dan sah secara 
kontitusi apabla organisasi ektra kampus ssudah terdaftar dikementrian sosial. 
Organisasi Ektra yang ada Kampus Uin Raden Intan Lampung diantaranya 
yaitu KAMMI, IMM, PERMATA SHOLAWAT, HMI, PMII Dll.   Dan disini 
yang dimaksud oleh peneliti yaitu organisasi ektra kampus HMI dan PMII. 
49
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2. Tujuan Organisasi  
Secara sistematis maka keseluruhan kegiatan organisasi harus berorientasi 
pada suatu tujuan. Hal ini bahwa tujuan organisasi harus dijadikan pedoman 
dalam pembagian kerja, penetuan bahan tugas, banyaknya tenaga untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. Dengan kata lain keseluruhan pekerjaan harus 
diatur dan direncanakan berdasarkan strategi untuk mencapai tujuan yang 
telah digariskan secara efektif dan efisien. Tujuan merupakan titik sentral 
petunjuk dalam organisasi, tujuan ini juga sebagai suatu konsepsi akhir yang 
diinginkan, atau kondisi yang partisipan untuk mempengaruhinya, melalui 
penampilan aktivitas-aktivitas organisasi.
50
 Menurut Wursanto yaitu 
kelompok dapat memberikan dorongan dan semangat. Serta kelompok dapat 
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam rangka meningkatkan prestasi 
seseorang, dan kelompok dapat memberikan kepuasan yang bersifat 
psikologis dan kepuasan sosial.  
Prinsip kerja yang menggunakan tujuan sebagai pedoman lazimnya 
disebut dengan Management By Objective (MBO) merupakan penetapan 
prosedur formal atau semi formal, yang dimualai dengan penetapan tujuan 
dan dilanjutkan oleh kegiatan selanjutnya.
51
 
3. Budaya Organisasi  
 Budaya itu pengertiannya luas, setiap bangsa-bangsa didunia mempunyai 
budayanya sendiri yang menjadi budaya nasional suatu negara mungkin 
terdapat berbagai suku yang mempunyai budaya tersendiri.  
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 Menurut Ralph Linton seluruh cara kehidupan dari masyarakat dimana pun 
dan tidak hanya mengenai sebagaian dari cara hidup itu yaitu bagian oleh 
masyarakat dianggap lebih tinggi atau lebih diinginkan. Demikian lah pula 
setiap organisasi mempunyai budaya sendiri yang berbeda dengan organisasi 
lain. Dengan begitu Budaya organisasi adalah budaya yang diterapkan pada 
ruang lingkup organisasi.  
 Menurut Stepen P Robbinson sebuah persepsi umum yang dipegang oleh 
anggota organisasi, suatu sistem tentang keberartian bersama.
52
  
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya Organisasi 
adalah filosofi dasar organisasi yang memuat keyakinan norma-norma dan 
nilai-nilai bersama yang menjadi karateristik inti tentang bagaimana cara 
melakukan sesuatu dalam organisasi. Norma dan keyakinan tersebut menjadi 
pegangan semua sumber daya manusia untuk melaksanakan kinerjanya dalam 
sebuah organisasi. Pada hakikatnya budaya itulah yang menjadi acuan untuk 
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